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ABSTRAK
Kanker merupakan penyakit yang ditunjukkan dengan pertumbuhan abnormal sel yang menyebar hingga

ke organ tubuh lain. Di Indonesia, prevalensi kanker meningkat dari 1,4% menjadi 1,49% dalam kurun waktu
lima tahun terakhir. Pemanfaatan tanaman herbal banyak dipilih untuk pengobatan kanker, seperti pemanfaatan
temulawak sebagai kandidat antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kandungan senyawa
bioaktif ekstrak temulawak 3 varietas (cursina 1, cursina 2, dan cursina 3) serta toksisitasnya terhadap Artemia
salina Leach dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). Ekstraksi sampel menggunakan pelarut etanol
70% . Hasil penelitian menunjukkan ekstrak rimpang temulawak cursina 1, cursina 2 dan cursina 3 masing-
masing mengandung senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid. Selanjutnya uji BSLT
menunjukkan konsentrasi LC50 sampel cursina 1, cursina 2 dan cursina 3, secara berurutan yaitu 100,86 ppm,
104,44 ppm dan 33,77 ppm yang termasuk ke dalam kategori toksik, sehingga disimpulkan ekstrak rimpang
ketiga varietas temulawak tersebut berpotensi dijadikan kandidat antikanker.

Kata kunci: Toksisitas, tiga varietas temulawak, antikanker, BSLT.

ABSTRACT
Cancer is a disease indicated by abnormal cell growth that spreads to other body organs. In Indonesia,

the prevalence of cancer has increased from 1.4% to 1.49% in the last five years. The use of many herbal plants
is chosen for the treatment of cancer, such as the use of temulawak as an anticancer candidate. This study aims
to determine the content of bioactive compounds in three varieties of temulawak extract (cursina 1, cursina 2,
and cursina 3) and their toxicity to Artemia salina Leach using the BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) method.
The results of sample extraction using 70% ethanol solvent showed that cursina 1, cursina 2, and cursina 3
cursina rhizome extracts contained alkaloids, phenols, flavonoids, saponins, tannins, and triterpenoids,
respectively. Furthermore, the BSLT test showed the LC50 concentrations of the cursina 1, cursina 2, and
cursina 3 samples, respectively, at 100.86 ppm, 104.44 ppm, and 33.77 ppm, which were included in the toxic
category, so it was concluded that the rhizome extracts of the three temulawak varieties have the potential to be
used as anticancer candidates.

Keywords: toxicity, three varieties of temulawak, anticancer, BSLT.

PENDAHULUAN

Kanker merupakan sekelompok

besar penyakit yang menunjukkan adanya

pertumbuhan abnormal atau tidak

terkendalinya pertumbuhan dan

penyebaran sel abnormal ke bagian organ

tubuh lain (Rahmawati et al., 2023).

Angka insiden baru kanker global pada

tahun 2020 mencapai 19,292,789 dengan

9,958,133 angka kematian (Sung et al.,



Jurnal Agrin, Vol. 27, No. 1, April 2023
https://doi.org/10.20884/1.agrin.2023.27.1.728

ISSN (p): 1410-0029
ISSN (e): 2549-6786

Ni Gusti Ayu Made Dewi Suantari, et al. Uji Toksisitas Tiga Varietas Temulawak ….. 2

2021). Di Indonesia, prevalensi kanker

meningkat dari 1,4% menjadi 1,49% dalam

kurun waktu lima tahun terakhir. Menurut

Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia (2019), kejadian kanker

payudara di Indonesia menduduki

peringkat pertama pada perempuan pada

tahun 2018. Sebaliknya, pada laki-laki,

kanker paru-paru menduduki peringkat

pertama.

Kanker dapat disebabkan oleh tiga

faktor utama yaitu faktor genetik, faktor

gaya hidup dan faktor karsinogenik

(Kusmardika, 2020). Menurut Balatif dan

Sukma (2021), proses awal

terjadinya kanker dimulai dengan mutasi

pada sel yang berkembang menjadi

populasi sel tumor. Populasi sel tumor

dapat mengalami proses seleksi yang lebih

cepat, di mana sel yang tersisa berkembang

menjadi kanker sehingga

menyebabkan mutasi tambahan. Sel kanker

tersebut kemudian akan menembus

jaringan ikat dan menyebar ke bagian

organ lain melalui pembuluh darah dan

limfatik.

Salah satu jenis penatalaksanaan

kanker yaitu melalui penggunaan berbagai

metode terapi, seperti operasi, kemoterapi,

radioterapi, imunoterapi, dan lainnya.

Namun efektivitas terapi kanker sendiri

masih menjadi tantangan, yang ditandai

dengan tingginya tingkat relaps setelah

terapi. Obat kemoterapi juga bersifat non

selektif, sehingga dapat memengaruhi sel

normal dan menyebabkan banyak

terjadinya efek samping (Ariefani et al.,

2023). Hal ini mengakibatkan penggunaan

produk yang terbuat dari bahan alam

banyak dipilih untuk pengobatan kanker di

berbagai negara. Menurut Drasar et al.

(2020), obat tradisional herbal telah

digunakan oleh sekitar 80 persen populasi

di dunia saat ini sebagai pengobatan utama

yang mencakup berbagai macam penyakit.

Tanaman herbal seperti temulawak

(Curcuma xanthorrhiza Roxb) dapat

dimanfaatkan sebagai kandidat antikanker.

Temulawak merupakan salah satu tanaman

obat yang memiliki beragam manfaat bagi

kesehatan. Hal ini disebabkan adanya

senyawa aktif  yang terkandung di dalam

rimpang temulawak seperti kurkumin dan

xanthorrhizol (Purwakusumah et al.,

2016).  Kurkumin biasanya digunakan

sebagai obat herbal, kerena potensinya

sebagai antioksidan, antiinflamasi,

antibakteri, antivirus, antijamur, antitumor,

dan hepatoprotektif (Hasan et al., 2022).

Sementara itu, xanthrorrhizol yang

termasuk ke dalam kelompok terpenoid

sering kali dimanfaatkan karena potensinya

sebagai antikanker, antiinflamasi,

antimikroba, antihiperlipedemia,

antioksidan, dan antihipertensi (Oon et al.,

2015). Xanthorrhizol ini juga berfungsi

sebagai antiproliferasi secara eksklusif

(Noomhorm et al., 2014).  Anggakusuma
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et al. (2009) menyatakan bahwa

xanthorrhizol meningkatkan aktivitas

luciferase Gal-4/ER dan menyebabkan

interaksi ER-estrogen response element

(ERE) endogen di sel MCF-7. Selain itu,

xanthorrhizol juga meningkatkan ekspresi

gen pS2.

Studi sebelumnya menjelaskan

bahwa ekstrak etanol 70% temulawak

memiliki nilai LD50 lebih besar dari 5.625

mg/kg BB (Hasan et al., 2022). Sementara

pada penelitian Riki et al. (2017) diperoleh

LC50 ekstrak temulawak sebesar 213.24

ppm dan nanopartikel sebesar 828.78 ppm

berdasarkan hasil uji BSLT. Namun

pengujian toksisitas tiga varietas

temulawak sebagai kandidat antikanker

belum pernah dilakukan. Untuk

mengetahui suatu senyawa dalam tanaman

dapat berpotensi sebagai agen antikanker,

perlu dilakukan suatu pengujian sebagai

tahap awal penelitian, yaitu melalui uji

sitotoksik dengan metode Brine Shrimp

Lethality Test (BSLT) pada Artemia salina

Leach menggunakan parameter LC50

(Rosyadi et al., 2021). Pengujian dengan

metode BSLT dilakukan untuk mengetahui

dampak zat berbahaya terhadap lingkungan

sekitar. Metode BSLT yang memiliki

korelasi positif terhadap potensi

antikanker, menyebabkan metode ini

sering digunakan selain alasannya yang

relatif murah dan cepat (Rita et al., 2012).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada

Agustus hingga November 2022 di

Laboratorium Biokimia Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

IPB University.

Alat dan bahan penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari yaitu alat

pemotong, blender, neraca analitik

(KENKO, Jepang), alumunium foil, toples

kaca, aerator, lampu, pipet tetes, tabung

reaksi, glas ukur, aquarium, corong kaca,

erlenmeyer, rotary evaporator, oven

microwave, micropipet ukuran 20-200 μL,

dan 100-1000 μL (RAININ Pipet-Lite

XLS, Amerika Serikat), tip micropipette.

Bahan yang diperlukan dalam penelitian

ini adalah rimpang temulawak 3 varietas

(Cursina 1, Cursina 2, dan Cursina 3),

larva Artemia salina leach, air laut, etanol

70% dan aquades.

Prosedur Kerja

1. Preparasi sampel

Sampel temulawak dengan tiga

varietas (Cursina 1, Cursina 2, dan Cursina

3) di dapatkan di Kebun Unit Konservasi

Budidaya Biofarmaka, Cikabayan, IPB.

Sebanyak 50 gr rimpang temulawak tiga

varietas yang telah kering diblender hingga

menjadi serbuk (simplisia).
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2. Ekstraksi Sampel

Ekstraksi sampel temulawak

dilakukan dengan menggunakan ekstraksi

MAE (Microwave Assisted Extraction)

yang mengacu pada (Upadhya et al.,

2015). Sampel Cursina 1, Cursina 2, dan

Cursina 3, masing-masing ditimbang

sebanyak 4 g. Kemudian dimasukkan ke

dalam labu Erlenmeyer dengan

penambahan pelarut etanol 70% sebanyak

80 mL. Labu Erlenmeyer yang berisi

suspensi dipanaskan menggunakan oven

microwave pada suhu low selama 3 menit.

Suspensi didinginkan bertahap untuk

menghindari keluarnya pelarut dari labu

ukur. Ekstrak yang dihasilkan kemudian

disaring dengan kertas saring Whatman

No.1, dan selanjutnya dipekatkan

menggunakan rotary evaporator hingga

menjadi pasta untuk uji BSLT.

3. Uji fitokimia kualitatif

Uji fitokimia secara kualitatif

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

kandungan metabolit sekunder yang

terkandung dalam rimpang temulawak 3

varietas. Pengujian fitokimia alkaloid,

flavonoid, fenol dan saponin dalam

penelitian ini mengacu pada Kazia et al.

(2017) yang telah dimodifikasi. Sementara

pengujian tanin dan triterpenoid mengacu

pada Putri et al. (2020) yang telah

dimodifikasi.

a. Alkaloid

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel

temulawak yang telah dilarutkan

dengan etanol 70% ditambahkan 5 ml

kloroform dan 2 tetes H2SO4, lalu

dimasukkan ke dalam tabung reaksi.

Ekstrak kloroform dalam tabung reaksi

dikocok dengan 6 ml H2SO4 2 M dan

sampel diaduk dengan vortex. Lapisan

asam yang terbentuk pada bagian atas

campuran dipisahkan ke dalam tabung

reaksi lainnya. Lapisan asam tersebut

dibagi menjadi 3 pada plat tetes dan

ditambahkan pereaksi Mayer, Wagner,

dan Dragendorff pada masing-masing

plat. Hasil positif dilihat dari

perubahan warna menjadi  putih,

coklat, dan merah jingga secara

berurutan.

b. Fenol

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel

temulawak yang telah dilarutkan

dengan etanol 70% ditambahkan 3

tetes FeCl3 5%. Hasil positif dilihat

perubahan warna menjadi ungu

kehitaman.

c. Flavonoid

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel

temulawak yang telah dilarutkan

dengan etanol 70% ditambahkan

serbuk Mg seujung sudip dan HCl 2N

sebanyak 10 tetes. Setelah itu,

dipanaskan di atas penangas air dan

dikocok hingga tercampur rata. Hasil
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positif dilihat dari perubahan warna

menjadi kuning-merah.

d. Saponin

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel

temulawak yang telah dilarutkan

dengan etanol 70% ditambahkan 5 mL

air panas dan ditambahkan 2 tetes HCl

2 N dan dikocok kuat. Setelah itu,

dilihat apakah terbentuk buih setelah

didiamkan selama 10 menit. Sampel

positif mengandung saponin bila

terdapat buih dengan intensitas yang

banyak dan konsisten selama 10 menit.

e. Tanin

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel

temulawak yang telah dilarutkan

dengan etanol 70% ditambahkan 3

tetes FeCl3. Hasil positif ditandai

dengan perubahan warna menjadi biru

atau hitam. Untuk memastikan ada atau

tidaknya tanin, masing-masing sampel

ditambahkan 5 tetes gelatin hingga

terbentuk endapan putih.

f. Triterpenoid

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel

temulawak yang telah dilarutkan

dengan etanol 70% ditambahkan 10

tetes asam asetat anhidrid, 2 tetes asam

sulfat pekat, dan 20 tetes aseton.

Selanjutnya, sampel dikocok dan

dibiarkan beberapa menit. Hasil positif

triterpenoid dilihat dari perubahan

warna menjadi merah dan ungu.

4. Uji Toksisitas BSLT

Pengujian BSLT (Brine Shrimp

Lethality Test) mengacu pada Rahimah et

al. (2019) yang dimodifikasi. Penyiapan

larva udang dilakukan dengan merendam

telur Artemia salina Leach sebanyak 50

mg ke dalam toples kaca yang diisi air laut

sebanyak 2 L. Alat penetas dilengkapi

dengan lampu sebagai sumber cahaya dan

aerator, yang berfungsi untuk menyediakan

oksigen dan mencegah telur mengendap.

Setelah 24 jam, telur menetas dan menjadi

larva siap uji setelah 48 jam.

Pembuatan larutan stok ekstrak

temulawak konsentrasi 2000 ppm

dilakukan dengan cara melarutkan 0,20

gram ekstrak ke dalam 100 mL aquades.

Setelah itu, dari larutan stok 2000 ppm

dibuat menjadi beberapa konsentrasi yaitu

konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 100 ppm,

dan 20 ppm. Pengujian sampel dilakukan

dengan cara memasukkan masing-masing

konsentrasi ekstrak ke dalam microplate

24 sumur. Selanjutnya sepuluh ekor larva

udang yang berumur 48 jam dipilih secara

acak, dan dimasukkan ke dalam microplate

yang berisi 10 mL air laut.

Microplate didiamkan pada suhu

kamar selama 24 jam. Dilakukan

pengulangan sebanyak tiga kali setiap

perlakuan (triplo). Setelah 24 jam larva

udang yang hidup ataupun mati dihitung

dengan bantuan kaca pembesar. Persen
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kematian larva udang dihitung dengan

menggunakan rumus (Putri et al., 2019):

% kematian =
jumlah 𝐴. 𝑠𝑎𝑙𝑖𝑛𝑎 mati

jumlah larva uji  × 100%

Analisis Data

Data dianalisis dengan ANOVA

(Analysis of Variance) menggunakan SPSS

22, dan dilanjutkan dengan uji Duncan

pada taraf nyata 5%. Persentase mortalitas

larva diolah dengan analisis Probit

menggunakan program Hsin Chi (1997),

sehingga diperoleh konsentrasi (LC50)

yang paling baik untuk mematikan 50%

serangga uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Fitokimia Kualitatif

Uji fitokimia pada tanaman adalah

uji screening awal dari eksplorasi tanaman

yang memiliki kemampuan bioaktif. Uji ini

memerlukan ketepatan dan tingkat

kepercayaan yang tinggi, dan

memperhatikan standar analisa kimia,

mutu reagen kimia, dan kelarutan bahan

kimia. Hasil uji kualitatif fitokimia akan

menentukan langkah selanjutnya dalam

penelitian komponen bioaktif, seperti

menentukan uji kuantitatif komponen yang

ditemukan dalam uji kualitatif, serta

penentuan uji kemampuan bioaktif ekstrak

tanaman (Bandiola 2018).

Pada pengujian fitokimia secara

kualitatif ini, masing-masing sampel

temulawak diekstraksi menggunakan

ekstraksi MAE (Microwave Assisted

Extraction) dengan melarutkan 1 g sampel

dengan 20 mL pelarut etanol 70%, yang

kemudian dipanaskan selama 3 menit pada

oven microwave. Uji fitokimia secara

kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui kandungan senyawa metabolit

sekunder yang terdapat pada rimpang

temulawak cursina 1, cursina 2, dan

cursina 3. Adapun senyawa-senyawa

metabolit sekunder yang diuji pada

penelitian ini yaitu alkaloid, fenol,

flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid.

Hasil analisis fitokimia kualitatif

ditunjukkan dengan perubahan warna yang

terjadi pada sampel temulawak setelah

perlakuan. Hasil uji fitokimia ketiga

varietas temulawak (Cursina 1, Cursina 2

dan Cursina 3) ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan uji fitokimia tiga varietas temulawak

Sampel
Uji Fitokimia

Alkaloid Fenol Flavonoid Saponin Tanin Triterpenoid
Cursina 1 + + + + + +
Cursina 2 + + + + + +
Cursina 3 + + + + + +
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Berdasarkan data yang diperoleh

pada Tabel 1, ekstrak etanol 70% rimpang

temulawak cursina 1, cursina 2, dan

cursina 3 menunjukkan hasil positif

mengandung senyawa alkaloid, fenol,

flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Devaraj,

(2010) yang menyatakan bahwa bagian

rimpang tanaman Curcuma xanthorrhiza

Roxb mengandung berbagai senyawa

metabolit sekunder yakni alkaloid,

flavonoid, saponin, tanin dan kurkuminoid.

Dimana pada senyawa metabolit sekunder

tersebut dianggap mempunyai potensi

sebagai antikanker. Hal ini didukung oleh

peneltian Bertomi (2011) yang

menjelaskan mengenai senyawa flavonoid

yang bertindak sebagai antioksidan untuk

mencegah kerusakan Deoxyribo Nucleic

Acid (DNA), seperti radikal bebas yang

memicu kerusakan sel dan pertumbuhan

sel kanker. Selain itu flavonoid juga dapat

menekan pembuluh darah sehingga sel

kanker tidak dapat berkembang lebih luas

karena pertumbuhannya terhambat. Selain

senyawa flavonoid yang berpotensi toksik,

senyawa lain juga seperti alkaloid dapat

bertindak sebagai racun perut. Oleh sebab

itu, apabila senyawa tersebut masuk

kedalam tubuh larva maka sistem

pencernaanya akan terganggu.

2. Uji Toksisitas BSLT

Pengujian toksisitas tiga varietas

temulawak dilakukan dengan metode

BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)

menggunakan larva Artemia salina Leach.

Kemampuan toksisitas dari ekstrak

rimpang temulawak dalam mematikan

larva udang setelah diberi perlakuan

dengan konsentrasi 2000 ppm, 1000 ppm,

500 ppm, 100 ppm, dan 20 ppm yang

selanjutnya ditentukan dengan menghitung

konsentrasi LC50. Nilai LC50 ekstrak

rimpang temulawak tiga varietas (Cursina

1, Cursina 2, dan Cursina 3) ditunjukkan

pada Tabel 2.

Pada Tabel 2, terlihat bahwa

penelitian ini menunjukkan hasil yang

tidak berbeda signifikan antar kultivar.

Akan tetapi sampel temulawak cursina 3

menunjukkan konsentrasi LC50 terkecil jika

dibandingkan dengan kedua sampel

lainnya, yaitu sebesar 33,77 ppm.

Sementara itu, sampel cursina 2 memiliki

konsentrasi LC50 terbesar yang kemudian

diikuti oleh sampel cursina 1, dengan

konsentrasi LC50 secara berurutan sebesar

104,44 ppm dan 100,86 ppm. Nilai LC50

menunjukkan kekuatan senyawa metabolit

sekunder yang terkandung dalam ekstrak.

Menurut Meyer et al. (1982), terdapat tiga

tingkat toksisitas suatu ekstrak yaitu sangat

toksik (LC50 < 30 ppm), toksik (LC50 31-

1000 ppm), dan tidak toksik (LC50 >1000

ppm). Oleh sebab itu, dengan

mempertimbangkan nilai LC50 yang

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa

ekstrak etanol rimpang temulawak cursina
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1, cursina 2 dan cursina 3 pada penelitian

ini berpotensi toksik terhadap Artemia

salina Leach, sehingga memiliki potensi

toksisitas menurut metode BSLT. Studi

sebelumnya juga dilakukan terhadap

rimpang temulawak oleh Praceka et al.

(2022) yang mendapatkan konsentrasi

LC50 sebesar 105,439 ppm dengan tingkat

toksisitas yang tergolong toksik seperti

pada penelitian ini.

Tabel 2. Hasil pengujian BSLT tiga
varietas temulawak

Sampel LC50 (ppm)
Cursina 1 100,86 ± 1,35a
Cursina 2   104,44 ± 79,49a
Cursina 3             33,77 ± 11a

Gambar 1. Grafik hasil uji BSLT tiga
varietas temulawak

Kematian larva Artemia salina Leach

berkaitan dengan senyawa yang

terkandung didalam rimpang temulawak,

yaitu flavonoid, terpenoid, alkaloid,

saponin, tanin dan kurkuminoid (Rosyadi

et al., 2021). Senyawa-senyawa tersebut

memiliki potensi toksisitas akut pada kadar

tertentu. Metabolit sekunder seperti

flavonoid, saponin dan tanin dalam

rimpang temulawak, bekerja dengan

menghambat daya makan larva

(antifeedant). Cara kerja senyawa-senyawa

tersebut adalah dengan bertindak sebagai

stomach poisoning atau racun perut.

Akibatnya, sistem pencernaan larva akan

terganggu saat senyawa-senyawa ini

masuk ke dalam tubuhnya (Fadli et al.,

2019). Menurut Cahyadi (2009), senyawa

flavonoid bersifat toksik dan menyebabkan

terjadinya penghambatan saluran

pencernaan pada serangga. Saponin

memiliki kemampuan dalam menurunkan

aktivitas enzim pencernaan dan daya serap

makan pada serangga. Sementara itu,

senyawa tanin berfungsi dalam

menghambat proses pencernaan serangga.

Senyawa ini juga dapat menghentikan

reseptor perasa di mulut larva. Hal ini

menyebabkan larva mati kelaparan karena

tidak dapat menemukan stimulus rasa dan

tidak mampu mengenali makanannya.

Selain itu senyawa alkaloid juga memiliki

peran dalam kematian larva Artemia salina

Leach, ini dikarenakan senyawa alkaloid

berupa garam sehingga dapat

mendegradasi membran sel yang akan

mempengaruhi sistem syaraf, dan

menghambat kerja enzim asetil

kolinesterase. Ini dapat dibuktikan dengan
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terjadinya perubahan warna pada tubuh

larva menjadi transparan dan tidak terdapat

gerakan sehingga menyebabkan tubuh

larva akan tenggelam ke dasar wadah

(Rosyadi et al., 2021).

Ekstrak etanol rimpang temulawak

cursina 1, cursina 2 dan cursina 3 yang

bersifat toksik ini, dapat dikembangkan

sebagai kandidat antikanker karena

memiliki nilai LC50 yang kurang dari 1000

ppm (Hamsidi dan Sani, 2014). Potensi

antikanker tersebut diduga berasal dari

senyawa flavonoid dan kurkuminoid yang

terkandung pada ekstrak rimpang

temulawak. Beberapa penelitian

sebelumnya telah menjelaskan mengenai

senyawa flavonoid yang memiliki

beberapa efek antikanker, yaitu sebagai

antioksidan, antiproliferasi pada sel

kanker, menghambat pertumbuhan suatu

keganasan, dan meningkatkan sensitivitas

agen kemoterapi (Reskianingsih, 2014).

KESIMPULAN

Ketiga varietas temulawak (cursina

1, cursina 2, dan cursina 3) teridentifikasi

mengandung senyawa alkaloid, fenol,

flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid.

Berdasarkan uji BSLT, ekstrak etanol

ketiga varietas temulawak menunjukkan

konsentrasi LC50 sampel cursina 1, cursina

2 dan cursina 3, secara berurutan yaitu

100,86 ppm, 104,44 ppm dan 33,77 ppm

yang termasuk ke dalam kategori toksik,

sehingga disimpulkan ekstrak rimpang

ketiga varietas temulawak tersebut

berpotensi dijadikan sebagai kandidat

antikanker.
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